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ABSTRACT 
Land suitability evaluation for agroforestry development is needed for productive and sustainable land 

use planning. The selection of plants that are in accordance with the biophysical conditions of the land 

is very important to know before determining the type of plant to be planted. The purpose of this study 

was to analyze the suitability of land for the development of agroforestry patterns between forestry, 

plantation and horticultural plants. The forestry plants evaluated were Sengon, plantation plants were 

Cloves, and horticultural plants were Shallots and Corn. This study used field survey and laboratory 

analysis methods. The actual land suitability evaluated consisted of 17 biophysical characteristics at 5 

observation points in the Community Plantation Forest Area. Land suitability classes are divided into 4 

classes, namely S1 (very suitable), S2 (Quite suitable), S3 (Marginally suitable) and N (Not Suitable). 

The results of the study showed that the actual land suitability in the Community Plantation Forest Area 

of Tammero'do Village class S1 was Cloves at UL2, Sengon at UL2, UL3, UL4, UL5. Class S2 is 

Sengon in UL1, Clove and Corn, in all land units. 

Keywords: Agroforestry; Forestry; Horticulture; Land Suitability; Plantation 

 

ABSTRAK 
Evaluasi kesesuaian lahan untuk pengembangan agroforestri diperlukan untuk perencanaan penggunaan 

lahan yang produktif dan lestari. Pemilihan tanaman yang sesuai dengan kondisi biofisik lahan sangat 

penting diketahui sebelum penentuan jenis tanaman yang akan ditanam. Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis kesesuaian lahan untuk pengembangan pola agroforestri antara tanaman kehutanan, 

perkebunan, dan hortikultura. Tanaman kehutanan yang dievaluasi adalah  Sengon, tanaman perkebunan 

adalah Cengkeh, dan tanaman hortikultura adalah Bawang merah dan Jagung. Penelitian ini 

menggunakan metode survei lapangan dan analisis laboratorium. Kesesuaian lahan aktual yang 

dievaluasi terdiri atas  17 karakteristik biofisik pada 5 titik pengamatan yang ada di Kawasan Hutan 

Tanaman Rakyat. Kelas kesesuaian lahan dibagi dalam 4 kelas, yaitu S1 (sangat sesuai), S2 (Cukup 

sesuai), S3(Sesuai marginal) dan N (Tidak Sesuai). Hasil penelitian menunjukkan kesesuaian lahan 

aktual pada Kawasan Hutan Rakyat Desa Tammero’do kelas S1 adalah Cengkeh pada UL2, Sengon 

pada UL2, UL3, UL4, UL5. Kelas S2 adalah Sengon pada UL1, Cengkeh dan Jagung pada semua unit 

lahan. 

Kata kunci: Agroforestri; Kehutanan; Hortikultura; Kesesuaian Lahan, Perkebunan Cengkeh 

1. PENDAHULUAN 

Konversi lahan hutan menjadi lahan pertanian telah menimbulkan banyak masalah seperti 

penurunan kesuburan tanah, terjadi erosi dan run off yang tinggi, terjadi kekeringan serta 

terjadinya perubahan iklim global (Insusanty et al., 2020 ; Markum et al., 2021). Untuk 
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meminimalisir dampak negatif dari penggunaan lahan hutan menjadi lahan pertanian, maka 

diperlukan pola pengelolaan lahan yang seimbang antara tanaman tahunan dan semusim. Salah 

satu pola yang dapat diterapkan adalah agroforestri (Insusanty et al., 2020).  

Agroforestri merupakan sistem pengelolaan lahan yang mengombinasikan tanaman 

kehutanan, tanaman perkebunan, dan tanaman hortikultura secara terpadu dan saling 

menguntungkan. Penerapan pola agroforestri diharapkan mampu menjaga kelestarian 

sumberdaya hutan serta dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar hutan (Muntazir, 

2020 ; Insusanty et al., 2018 ; Octavia & Rahmat, 2020 ; Purwoko et al., 2021). 

Agroforestri sebagai salah satu pendekatan pengelolaan lahan yang mengombinasikan 

tanaman kehutanan, perkebunan, dan hortikultura dalam satu bidang lahan (Sadono et al., 2020) 

dipandang sebagai solusi yang menjanjikan dan lestari untuk mengatasi berbagai isu 

pengelolaan lahan seperti ketahanan pangan  (Nair, 2013 ; Insusanty et al., 2018 ; Setiahadi et 

al., 2019), perlindungan lingkungan, serta sebagai upaya mitigasi dan adaptasi terhadap dampak 

perubahan iklim yang semakin mengkhawatirkan (Insusanty et al., 2020). Penerapan sistem 

agroforestri telah dilakukan di berbagai wilayah di Indonesia, namun keberhasilannya sangat 

tergantung pada karakteristik lokal, baik dari segi biofisik, sosial, institusional, maupun faktor 

eksternal yang mendukung (Insusanty et al., 2018). 

Pengembangan agroforestri di berbagai wilayah yang tidak didasarkan pada analisis 

kesesuaian lahan akan menyebabkan produksi yang tidak optimum (Ikhsani et al., 2021). 

Karenanya penting bagi masyarakat untuk memperoleh informasi kesesuaian lahan. Konsep 

dasar dalam evaluasi kesesuaian lahan adalah mencocokan kualitas atau karateristik lahan 

dengan syarat tumbuh tanaman. Melalui cara ini  akan diketahui potensi lahan atau kelas 

kesesuaian lahan untuk tipe penggunaan lahan tersebut (Lisdawati, 2020).  

Masyarakat Tammero’do sudah sangat lama melakukan praktek pertanian tradisional 

termasuk praktek-praktek sistem agroforestri. Hanya saja belum memberikan hasil yang 

optimal. Selain karena pertumbuhan yang kurang bagus, tanaman yang ditanam yang kurang 

bernilai ekonomi tinggi, juga karena kemungkinan adanya ketidaksesuain lahan. Masyarakat 

lebih memanfaatkan tanaman kehutanan Jati (Tectona grandis) yang tumbuh alami. 

Dikombinasikan dengan tanaman umbi-umbian seperti Ubi kayu (Manihot esculenta crantz) 

dan tanaman Pisang (Musa paradisiaca L). Kurangnya informasi yang dimiliki oleh masyarakat 

Tammero’do akan pemilihan tanaman yang cocok dengan lahan mereka menjadi dasar untuk 

melakukan kajian kesesuaian lahan.  
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian lahan untuk pengembangan pola 

agroforestri dengan mempertimbangkan karakteristik lahan, jenis tanaman kehutanan, 

perkebunan, dan hortikultura yang berpotensi dikembangkan di kawasan Hutan Tanaman 

Rakyat (HTR) Desa Tammero’do. Tanaman kehutanan yang dievaluasi adalah jenis Sengon, 

tanaman perkebunan adalah Cengkeh, dan tanaman hortikultura adalah Bawang merah dan 

Jagung. Keunggulan pohon Sengon adalah memiliki bintil akar yang mampu bersimbiosis 

dengan bakteri Rhizobium. Bakteri ini mampu mengikat nitrogen bebas dari udara dan 

mengubahnya menjadi bentuk yang dapat diserap oleh tanaman lain di bawahnya. Pohonnya 

yang tinggi hingga mencapai 40 m dan tajuk yang tidak terlalu rapat menyebabkan cahaya 

matahari masih cukup optimal menembus tanah, sehingga tanaman lain seperti Jagung dan 

Bawang merah yang butuh sinar matahari cukup masih dapat terpenuhi.  Keempat jenis tanaman 

tersebut sangat cocok untuk dikombinasikan dalam pola agroforestri (Mulyana, D., & 

Asmarahman, C, 2012).  

2. METODOLOGI 

2.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada kawasan hutan rakyat Desa Tammero'do, Kabupaten Majene, 

Provinsi Sulawesi Barat. Dilakukan pada bulan Februari sampai Juli 2022. Metode yang 

digunakan adalah survei lapangan dan analisis laboratorium. Parameter biofisik yang diukur 

dapat di lihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Lahan Yang Dievaluasi 

No Karakteristik Lahan Satuan  

1 Temperatur derajat celcius 

2 Curah hujan Mm 

3 Draenase Baik, agak baik, buruk 

4 Tekstur Halus, agak halus, kasar, agak kasar 

5 Bahan kasar % 

6 kedalaman tanah Cm 

7 KTK liat Cmol 

8 Kejenuhan basa % 

9 pH H2O Netral, asam, basa 

10 C-Organik % 

11 Salinitas ds/m 

12 Alkalinitas/ESP % 

13 Kemiringan lereng % 
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No Karakteristik Lahan Satuan  

14 Bahaya erosi Rendah, sedang, tinggi 

15 Genangan Rendah, sedang, tinggi 

16 Batuan permukaan % 

17 Singkapan batuan % 

Penelitian lapangan dibagi dalam 5 titik pengamatan  pada kawasan Hutan Tanaman 

Rakyat Desa Tammero’do. Penentuan titik sampel menggunakan GPS (Global Positoring 

System).   

 

Gambar 1. Peta Titik Pengambilan Sampel Penelitian 

Berdasarkan peta unit lahan (Gambar 1), luas kawasan yang dievaluasi 25 ha. Dilakukan 

pada lima titik, setiap titik luasnya 5 ha. Tutupan vegetasi yang ada pada lokasi penelitian 

adalah vegetasi Jati, semak belukar dan Pisang. Pada unit lahan 1, 2,4 dan 5 terdapat tanaman 

jati dan semak belukar. Sedangkan unit lahan 3 terdapat tanaman pisang dan semak belukar. 

Penelitian ini menggunakan parameter biofisik (Simanjuntak et al., 2021) sebagaimana tertera 

pada Tabel 1. 
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2.2. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dan primer. Data sekunder berupa data curah hujan 

tahunan, peta lokasi dan kelerengan yang diperoleh dari instansi setempat. Data primer adalah 

karakteristik lahan yang dievaluasi secara langsung dengan tahapan sebagai berikut:  

1. Prosedur dalam pengambilan sampel tanah untuk pengamatan tekstur, C-organik, 

pemeriksaan pH, salinitas, KTK, dilakukan dengan menggunakan ring sampel. Selanjutnya 

dianalisis di laboratorium Departemen Ilmu Tanah Universitas Hasanuddin.  

2. Data curah hujan 10 tahun terakhir, dan temperatur (tc), diperoleh dari stasiun BMKG 

Kabupaten Majene. 

3. Ketersedian air (wa) ditentukan oleh keadaan curah hujan didapatkan di stasiun BMKG 

Kabupaten Majene. 

4. Ketersedian oksigen (oa) ditentukan oleh keadaan drainase dan jenis komoditas. Data 

diperoleh dengan cara pemberian air ke permukaan tanah lalu mengamati tingkat 

kejenuhannya.  

5. Media perakaran (rc) ditentukan oleh:  

a. Tekstur ditentukan dengan cara membasahi tanah kemudian dipirid antar ibu jari dan 

telunjuk, sambil merasakan adanya rasa kasar, licin dan lengket. 

b. Bahan kasar (%) ditentukan dengan melihat presentasi kerikil pada setiap lapisan tanah. 

c. Kedalaman tanah (cm) ditentukan dengan cara mengamati penyebaran akar. 

6. Retensi hara (nr) ditentukan oleh: 

a. KTK liat (cmol/kg) ditentukan dengan mengunakan metode Biru Indofenol, dengan 

rumus:  

𝐾𝑇𝐾 (𝑐𝑚𝑜𝑙/𝑘𝑔)  =  𝑚. 𝑒 𝑘𝑢𝑟𝑣𝑎 𝑥 5𝑜 𝑚𝑙 (1.000 𝑔(2,5𝑔) 𝑥 0,1 𝑚𝑙 𝑥 𝑓𝑘 (1) 

b. Kejenuhan basa (%) dapat ditentukan dengan mengunakan rumus yaitu: 

𝑘𝑒𝑗𝑒𝑛𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑠𝑎 =  𝑆/𝑇 𝑥 100%   (2) 

c. pH H_2O ditentukan dengan melihat ukuran kemasaman aktif atau konsentrasi H+ 

dalam larutan tanah, ditentukan dengan menggunakan pH meter. 

d. C organic ditentukan dengan menggunakan metode Walkey dan Black, dengan rumus 

sebagai berikut: 

Kadar C-organik (%)  =  𝑝𝑝𝑚 𝑘𝑢𝑟𝑣𝑎 𝑥 𝑚𝑙
𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

1.000
𝑚𝑙 𝑥

100

𝑚𝑔
𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ 𝑥 𝑓𝑘 

                                   =  𝑝𝑝𝑚 𝑘𝑢𝑟𝑣𝑎 𝑥 100/1.000 𝑥 100/500 𝑥 𝑓𝑘  (3) 

              =  𝑝𝑝𝑚 𝑘𝑢𝑟𝑣𝑎 𝑥 10/500 𝑥 𝑓𝑘 
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7. Toksinitas (xc) ditentukan oleh salinitas (dS/m), dapat ditentukan dengan melakukan 

penimbangan 10,00 g tanah ke dalam botol, menambahkan 50 ml air bebas ion, lalu dikocok 

sampai 30 menit menggunakan mesin. Selanjutnya dilakukan pengukuran salinitas dengan 

konduktometer yang telah dikalibrasi mengunakan larutan baku NaCI. Baca setelah angka 

posisi stabil.  

8. Bahaya sulfidik (xc) ditentukan oleh kedalaman sulfidik (cm), dapat ditentukan dengan 

mengambil gumpalan tanah pada kedalaman 10 cm, 20 cm, 30 cm dan seterusnya. Setiap 

gumpalan tanah ditandai dengan asal kedalamanya, lalu dilakukan pemberian air peroksida 

dengan cara ditetesi, jika keluar buih meledak-ledak menunjukkan adanya pirit dalam tanah. 

9. Bahaya erosi (eh) ditentukan oleh: 

a. Lereng (%) dapat ditentukan dengan melihat data pada peta kelerengan objek penelitian. 

b. Bahaya erosi, dapat ditentukan dengan berdasarkan keadaan dilapangan dengan 

memperhatikan permukaan tanah yang hilang pertahun, dibandingkan dengan tanah 

yang tidak tererosi yang dicirikan dengan masih adanya horizon A. 

10. Bahaya banjir (fh) ditentukan oleh genangan, data didapatkan dengan melakukan survei 

dan wawancara dengan penduduk setempat, bahaya banjir diberi symbol F. 

11. Penyiapan lahan (fh) ditentukan oleh : 

a. Batuan permukaan (%) dapat ditentukan dengan cara membuat persegi dengan ukuran 

1 m x 1 m kemudian batuan yang ada didalam persegi dikumpulkan dan dihitung 

jumlahnya dan di tentukan dalam satuan %. 

b. Singkapan batuan (%) dapat ditentukan  dengan cara melakukan pengamatan langsung 

pada lahan penelitian lalu dinyatakan dalam %. 

 

2.3. Teknis Analisis Data 

Pada tahap ini data yang diperoleh dari lapangan dan laboratorium dianalisis dengan 

menggunakan pendekatan mencocokan (matching) (Ikhsani et al., 2021). Membandingkan 

klasifikasi kesesuaian lahan (crop requirement) tanaman Jagung, Cengkeh, Bawang merah dan 

Sengon dengan syarat tumbuh yang diperoleh dari tabel kualitas lahan (land quality) atau tabel 

matching. Pada tabel matching dilakukan penilaian kelas kesesuaian lahan tiap-tiap 

karakteristik lahan berdasarkan syarat tumbuh tanaman yang dievaluasi kemudian disimpulkan 

kelas kesesuaian lahan secara keseluruhan dengan menggunakan metode Simple Limitation. 

Jika terdapat faktor pembatas permanen maka akan memengaruhi kelas kesesuaian lahan 
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aktual. Syarat tumbuh tanaman bawang merah, jagung, cengkeh dan sengon dapat di lihat pada 

Tabel 2 dan Tabel 3. 

Tabel 2. Syarat Tumbuh Tanaman Bawang Merah dan Jagung 

Karateristik lahan 

Syarat tumbuh tanaman Bawang merah Syarat tumbuh tanaman Jagung  

 

S1 S2 S3 N S1 S2 S3 N  

Temperatur (tc)                  

Temperatur 

Rerata  
10-25 

25-30 30-35 >35 
25-27 

27-30 30-35 >35  

5-10 2-5 <2 5-10 2-5 <15  

Ketersedian air 

(wa) 
                

Curah Hujan (mm) 
350-600 600-800 800-1,600 >1.600 400-900 

900-
1.200 

1.200-
1,400 

>1.400  

      <250       <150  

Keterseian 

Oksigen(oa) 
Drainase 

Baik, agak 
terhambat 

Agak 

cepat, 
sedang 

Terhambat  

Sangat 

terhambat, 
cepat 

 Agak 
terhambat 

Agak 

cepat, 
sedang 

Terhambat  

Sangat 

terhamba, 
cepat 

 

 
Media Perakaran 

(rc) 
                 

Tekstur 

Halus, 

agak 
halus, 

 Agak kasar Kasar 

Halus, 

agak 
halus, 

 Agak kasar Kasar  

 <15  35-55  <15     

Bahan Kasar (%) > 50 15–35  20 - 30 > 55 > 60 15– 35  35-55 > 55  

Kedalaman Tanah 

(cm) 
  30- 50    < 20   40 - 60 25 - 40  < 25  

Retensi Hara (nr)                  

KTK liat (cmol) >16 <16 - - >16 <16 - -  

Kejenuhan Basa (%) >35 20-35 <20 - >35 35-50 <20 -  

pH H2O 6,0-7,8 7,8-8,0 >8,0 - 5,5-8,2 8,2-8,5 <5,3 -  

C-organik (%) >1,2 0,8-1,2 <0,8  >0,4 <0,4 >8,5   

 

Toksinitas 
                 

Salinitas (dS/m) <2 2-2 3-5 >5 <0,8 8,12 12-16 >16  

Sodisitas (xn)                  

Alkalinitas/ESP (%) <20 20-35 35-50 >50 <20 20-28 28-35 >35  

Bahaya Erosi (eh)                  

Lereng (%) <8  8-16 16-30 >30 <8 8-16 16-30 >30  

Bahaya erosi         Rendah   Sedang  Berat Berat   
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Sumber: Djaenudin, D et al., 2011.  

Keterangan: S1: Sangat Sesuai, S2: Cukup Sesuai, S3: Sesuai Marginal, N: Tidak Sesuai 

Tabel 3. Syarat tumbuh tanaman Cengkeh dan Sengon 

Karateristik lahan 

Syarat tumbuh tanaman Cengkeh Syarat tumbuh tanaman Sengon 

 

S1 S2 S3 N S1 S2 S3 N  

Temperatur (tc)                  

Temperatur Rerata  19-21 21-24 24-27 
>27 

18- 27 24 -27 30–34 > 34 

 

<14  

Ketersedian air 

(wa) 
                 

Curah Hujan (mm) 

2.500-

4.000 

4.000-

5.000 

5.000-

6.000 
>6.000 

2.500-

4.000 

1.800-

2.500  

1.300-

1.800 
>6.000  

      < 1.300       < 1.300  

Keterseian 

Oksigen (oa) 

Drainase 

 Sedang 
Agak 

terhambat 
Terhambat 

Sangat 

terhambat, 

cepat 

  Sedang 
Agak 

terhambat 

Terhambat, 

agak cepat  

Sangat 

terhambat, 

cepat 

 

 
Media Perakaran 

(rc) 
                 

Tekstur 
Halus, 
agak halus, 

- 
Agak 
kasar 

Kasar 
Halus, 
halus, 

- Agak kasar Kasar  

 <15%  35-55%  <15% 15– 35 % 35-55% > 55%  

Bahan Kasar (%) > 60 15–35 % 50 – 75 > 55% > 100  50- 75    

Kedalaman Tanah 

(cm) 
  75- 100   < 50   75- 100   < 50  

Retensi Hara (nr)                  

KTK liat (cmol) > 16 ≤ 16 < 20 - > 16 ≤ 16 < 20 -  

Kejenuhan Basa (%) < 20 35-50  - > 20 20 – 35 < 4,5 -  

pH H2O 4,5 – 5,5 5,3–5,5 < 5,3 - 
5.0   

6,0 
4,5– 5,0 > 7,5 -  

C-organik (%)  8,2–8,5 > 8,5   6,0– 7,5 < 0,8   

  > 1,5 <0,8 – 1,5 < 0,8   > 1,2 0,8– 1,2      

Karateristik lahan 

Syarat tumbuh tanaman Bawang merah Syarat tumbuh tanaman Jagung  

 

S1 S2 S3 N S1 S2 S3 N  

Bahaya Banjir (fh) 

Genangan Rendah  Rendah  Rendah  Rendah  Rendah  Rendah   Rendah   Rendah    

Penyiapan lahan 

(Ip) 
                 

Batuan di 

permukaan (%) 
<5 5-15 15-40 >40 <5 5-15 15-40 >40  

Singkapan batuan 

(%) 
<5 5-15 15-25 >25 <5 5-15 15-25 >25 
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Karateristik lahan 

Syarat tumbuh tanaman Cengkeh Syarat tumbuh tanaman Sengon 

 

S1 S2 S3 N S1 S2 S3 N  

Toksinitas                  

Salinitas (dS/m) < 2 2-3 3 – 4 >4 < 4 4-6 6-8 >8  

Sodisitas (xn)                  

Alkalinitas/ESP (%) <8 8-10 10-15 >15 < 15 15- 20 20- 25 >25  

Bahaya Erosi (eh)                  

Lereng (%) <8 8-16 16-30 >30 <8 8-16 16-30 >30  

Bahaya erosi Rendah   Sedang  Berat sangat berat Rendah   Sedang  Berat 
sangat 

berat 
 

Bahaya Banjir (fh)                  

Genangan Rendah  Rendah   Rendah   Rendah   Rendah  Rendah   Rendah   Rendah    

Penyiapan lahan 

(Ip) 
                 

Batuan di 

permukaan (%) 
<5 5-15 15-40 >40 <5 5-15 15-40 >40  

Singkapan batuan 
(%) 

<5 5-15 15-25 >25 <5 5-15 15-25 >25  

Sumber: Djaenudin, D et al., 2011.  

Keterangan: S1: Sangat Sesuai, S2: Cukup Sesuai, S3: Sesuai Marginal, N: Tidak Sesuai 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kawasan hutan rakyat Desa Tammero'do memiliki 

karakteristik lahan sebagai berikut: 

3.1. Bawang Merah (Allium oscolonium) 

Berdasarkan pengamatan lapangan dan analisis laboratorium diperoleh hasil tentang 

karateristik dan kesesuaian lahan aktual tanaman Bawang merah, lihat Tabel 4. 

Tabel 4. Karakteristik dan Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Bawang Merah 

Karateristik lahan 

Unit lahan dan Nilai Karakteritik Lahan 
Kesesuaian Lahan Aktual 

Tanaman bawang merah 

UL 1 UL 2 UL 3 UL 4 UL 5 
UL

1 

UL

2 

UL

3 

UL

4 

UL

5 

Temperatur (tc) 

Temperatur Rerata (°C)  

 

21-30 

 

21-30 

 

 

21 - 30 

 

 

21-30 

 

 

21-30 

 

 

S1 

 

S2 

 

S2 

 

S2 

 

S2 

Ketersedian air (wa) 

Curah Hujan (mm) 

 

3,778 

 

3,778 

 

3,778 

 

3,778 

 

3,778 

 

N 

 

N 

 

N 

 

N 

 

N 

Keterseian Oksigen 

(oa) Drainase 

Agak  

baik  

Baik  Buruk  Agak 

baik  

Agak 

baik 

S1 S1 S2 S1 S1 

Media Perakaran (rc) 

Tekstur 

Bahan Kasar(%) 

 

L 

15-35 

 

L 

<15 

 

SIL 

15-35 

 

L 

15-35 

 

L 

15-35 

 

S1 

S2 

 

S1 

S1 

 

S1 

S2 

 

S1 

S2 

 

S1 

S2 
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Keterangan: UL: Unit Lahan, L: Lempung, SIL: Lempung Berdebu, S1: Sangat Sesuai, S2: Cukup 

Sesuai, S3: Sesuai Marginal, N: Tidak Sesuai 

Berdasarkan hasil pengamatan karakteristik lahan untuk semua unit lahan tanaman 

bawang merah umumunya berada pada kelas S1 dan S2. Hanya saja pada semua unit lahan  

memiliki faktor pembatas curah hujan.. Curah hujan pada lokasi penelitian sebesar 3778 

mm/tahun, melebihi syarat tumbuh tanaman Bawang merah yaitu 350-800 mm/tahun (Harahap 

et al., 2021). Adanya faktor pembatas iklim berupa curah hujan  maka pengembangan tanaman 

Bawang merah tidak terlalu disarankan sebab tanaman ini membutuhkan penyinaran cahaya 

matahari maksimum (Rustan, M. F., & Mansur, M. F, 2020 ; Putra, G. M., & Faiza, D, 2021). 

Walaupun mungkin saja dapat dilakukan tindakan tertentu seperti  pengaturan waktu tanam  

(Rahayu, 2016) namun akan berdampak pada terjadinya pembusukan umbi sehingga 

menyebabkan ketidakoptimalan produksi. Kondisi tanah pada lokasi penelitian mengandung 

bebatuan, seperti pada unit lahan UL3, batuan singkapan dan batuan permukaan 15-40% dan 

15-50%  kategori sesuai marginal (S3). Demikian pula faktor lereng pada UL3 terkategori 

sesuai marginal. Namun hal ini tidak menjadi faktor penghambat pertumbuhan tanaman 

Bawang merah. 

Karateristik lahan 

Unit lahan dan Nilai Karakteritik Lahan 
Kesesuaian Lahan Aktual 

Tanaman bawang merah 

UL 1 UL 2 UL 3 UL 4 UL 5 
UL

1 

UL

2 

UL

3 

UL

4 

UL

5 

Kedalaman Tanah (cm) 20- 50 50-75 20-50 20-50 20-50 S2 S1 S2 S2 S2 

Retensi Hara (nr) 

KTK liat (cmol(+)/kg 

Kejenuhan Basa (%) 

pH H2O 

C-organik (%) 

 

17, 29 

42 % 

6,35 

2,02 

 

14,92 

37 % 

6,41 

2,12  

 

14,21 

44 % 

6,52 

1,82 

 

16,24 

29 % 

6,33 

2,28 

 

20,24 

34 % 

6,52 

2,04 

 

S1 

S1 

S1 

S1 

 

S2 

S1 

S1 

S1 

 

S2 

S1 

S1 

S1 

 

S1 

S2 

S1 

S1 

 

S1 

S1 

S1 

S1 

 

Toksinitas 

Salinitas (dS/m) 

 

 

1,05 

 

0,66 

 

0,85 

 

1,04 

 

1,33 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

Sodisitas (xn) 

Alkalinitas/ESP (%) 

 

1,27 

 

1,27 

 

1,20 

 

0,99 

 

1,04 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

Bahaya Erosi (eh) 

Lereng (%) 

Bahaya erosi 

 

8-15 

Rendah  

 

8-15 

Rendah 

 

15-30 

Sedang  

 

8-15 

Rendah 

 

15-30 

Rendah  

 

S2 

S1 

 

S2 

S2 

 

S3 

S2 

 

S2 

S1 

 

S1 

S1 

Bahaya Banjir (fh) 

genangan 

 

Rendah  

 

Rendah  

 

Rendah  

 

Rendah  

 

Rendah  

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

Penyiapan lahan (Ip) 

Batuan di permukaan 

(%) 

Singkapan batuan (%) 

 

0-15 

 

0-15 

 

0-15 

 

0-15 

 

15-50 

 

15-40 

 

0-15 

 

0-15 

 

0-15 

 

0-15 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S3 

 

S3 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 
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3.2. Tanaman Jagung (Zea mays) 

Berdasarkan pengamatan lapangan dan analisis laboratorium diperoleh hasil tentang 

karateristik dan kesesuaian lahan aktual tanaman Jagung, lihat Tabel 5. 

Tabel 5 Karateristik Lahan dan Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Jagung (Zea mays) 

Keterangan: UL: Unit Lahan, L: Lempung, SIL: Lempung Berdebu, S1: Sangat Sesuai, S2: Cukup 

Sesuai, S3:   Sesuai Marginal, N: Tidak Sesuai 

Analisis kesesuaian lahan untuk jagung menunjukkan kesesuaian lahan aktual S2 

dengan faktor pembatas curah hujan dan kedalaman tanah. Curah hujan tahunan di lokasi 

penelitian cukup tinggi yaitu 3.778 mm/tahun. Sedangkan syarat tumbuh jagung ideal adalah 

300-1.800 mm/tahun. Diperlukan manajemen pemberian air agar sesuai dengan kebutuhan 

tanaman Jagung. Ketepatan pemberian air yang sesuai pada fase-fase pertumbuhannya. 

Tanaman jagung pada fase pertumbuhan dan perkembangannya membutuhkan air yang cukup 

(Sirait S et al., 2020). Jika tanaman Jagung mengalami kekurangan air maka akan layu dan 

kelayuannya dapat bersifat permanen. Tanaman jagung yang mengalami kekeringan pada saat 

Karateristik Lahan 

Unit Lahan Dan Nilai 
Kesesuaian Lahan 

Tanaman Jagung  

UL 1 UL 2 UL 3 UL 4 UL 5 
UL

1 

UL

2 

UL

3 

UL

4 

UL

5 

Temperatur (tc) 

Temperatur Rerata (°C)  

 

21 - 30 

 

21 - 30 

 

 

21 - 30 

 

 

21 - 30 

 

 

21 - 30 

 

 

S1 

 

S1 

 

S2 

 

S1 

 

S1 

Ketersedian air (wa) 

Curah Hujan (mm) 

 

3,778 

 

3,778 

 

3,778 

 

3,778 

 

3,778 

N N N N N 

Keterseian Oksigen (oa) 

Drainase 

Agak  

baik  

Baik  Buruk  Agak 

baik  

Agak 

baik 

S1 S1 S2 S1 S1 

Media Perakaran (rc) 

Tekstur 

 

Bahan Kasar(%) 

Kedalaman Tanah (cm) 

 

L 

 

15-35 

20 - 50 

 

L 

 

<15 

50-75 

 

SIL 

 

15-35 

20-50 

 

L 

 

15-35 

20-50 

 

L 

 

15-35 

20-50 

 

S1 

 

S2 

S3 

 

S1 

 

S1 

S1 

 

S1 

 

S2 

S3 

 

S1 

 

S2 

S3 

 

S1 

 

S2 

S3 

Retensi Hara (nr) 

KTK liat (cmol) 

Kejenuhan Basa (%) 

pH H2O 

C-organik (%) 

 

17, 29 

42 % 

6,35 

2,02 

 

14,92 

37 % 

6,41 

2,12  

 

14,21 

44 % 

6,52 

1,82 

 

16,24 

29 % 

6,33 

2,28 

 

20,24 

34 % 

6,52 

2,04 

 

S1 

S2 

S2 

S1 

 

S2 

S2 

S2 

S1 

 

S2 

S2 

S2 

S1 

 

S1 

S2 

S2 

S1 

 

S1 

S2 

S2 

S1 

Toksinitas 

Salinitas (dS/m) 

 

 

1,05 

 

0,66 

 

0,85 

 

1,04 

 

1,33 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

Sodisitas (xn) 

Alkalinitas/ESP (%) 

 

1,27 

 

1,27 

 

1,20 

 

0,99 

 

1,04 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

Bahaya Erosi (eh) 

Lereng (%) 

Bahaya erosi 

 

8-15 

Rendah  

 

8-15 

Rendah 

 

15-30 

Sedang  

 

8-15 

Rendah 

 

15-30 

Rendah  

 

S2 

S1 

 

S2 

S2 

 

S3 

S2 

 

S2 

S1 

 

S3 

S1 

Bahaya Banjir (fh) 

genangan 

 

Rendah  

 

Rendah  

 

Rendah  

 

Rendah  

 

Rendah  

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

Penyiapan lahan (Ip) 

Batuan di permukaan (%) 

Singkapan batuan (%) 

 

0-15 

0-15 

 

0-15 

0-15 

 

15-50 

15-40 

 

0-15 

0-15 

 

0-15 

0-15 

 

S1 

S1 

 

S1 

S1 

 

S3 

S3 

 

S1 

S1 

 

S1 

S1 
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berbunga dan pengisian biji akan menyebabkan produksi biji berkurang 30-60% dari kondisi 

normal (Kaihatu, S. S., & Pesireron, M. 2016 ; Amin, A. R. 2017 ; Kandowangko, N. Y. 2019). 

Oleh karenanya diharapkan petani penting untuk melakukan tindakan manajemen pengaturan 

air  dan pengaturan waktu tanam  (Ida B et al., 2020). Selain itu diperlukan sistem drainase 

yang baik agar lahan Jagung tidak tergenang, sehingga pertumbuhannya tidak terhambat 

(Ekopranoto, M., & Hamidy, A. 2019).  

Hasil evaluasi karakteristik lahan pada UL1, UL3 dan UL4 ditemukan  kedalaman 

efektif tanah sesuai marginal (S3) yaitu 20-50 cm. Syarat ideal tingkat kesesuaian (S1) tanaman 

Jagung kedalaman tanahnya >60 cm (Nganji et al., 2018). Upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan kesesuaian lahan potensial  faktor  kedalaman tanah dari S3 menjadi S2, melalui  

pembuatan bedengan atau sistem terassering untuk meningkatkan kedalaman efektif perakaran 

tanaman Jagung, sehingga pertumbuhan dan produktivitasnya dapat ditingkatkan. Cara lain 

mengatasi tanah dangkal adalah dengan melakukan pengolahan tanah secara intensif, seperti 

mencampur tanah dengan bahan organik dan pemupukan untuk meningkatkan tingkat 

kesuburan tanah pada unit lahan tersebut. (Susilowati, 2016; Sadono et al., 2019). 

3.3. Tanaman Cengkeh (Eugenia aromatic L.) 

Berdasarkan pengamatan lapangan dan analisis laboratorium diperoleh hasil tentang 

karateristik dan kesesuaian lahan aktual tanaman Cengkeh, lihat Tabel 6. 

Tabel 6. Karateristik Dan Kesesuaian Lahan Tanaman Cengkeh (Eugenia aromatic L.) 

 

Karateristik lahan 

Unit lahan dan Nilai Karateristik Lahan 
Kesesuaian Lahan  

Cengkeh   

UL 1 UL 2 UL 3 UL 4 UL 5 UL1 UL2 UL3 UL4 UL5 

Temperatur (tc) 

Temperatur Rerata  

 

21-30 

 

21 - 30 

 

 

21 - 30 

 

 

21 - 30 

 

 

21 - 30 

 

 

S2 

 

S2 

 

S2 

 

S2 

 

S2 

Ketersedian air (wa) 

Curah Hujan (mm) 

 

3,778 

 

3,778 

 

3,778 

 

3,778 

 

3,778 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

Keterseian Oksigen 

(oa) Drainase 

Agak  

baik  

Baik  Buruk  Agak 

baik  

Agak 

baik 

S2 S2 S3 S2 S2 

Media Perakaran (rc) 

Tekstur 

 

Bahan Kasar(%) 

Kedalaman Tanah (cm) 

 

L 

 

15-35 

20 - 50 

 

L 

 

<15 

50-75 

 

SIL 

 

15-35 

20-50 

 

L 

 

15-35 

20-50 

 

L 

 

15-35 

20-50 

 

S1 

 

S2 

N 

 

S1 

 

S1 

S3 

 

S1 

 

S2 

N 

 

S1 

 

S2 

N 

 

S1 

 

S2 

N 

http://u.lipi.go.id/1335248998
http://u.lipi.go.id/1537428073


Jurnal Ecosolum 13(2): 160-178, P-ISSN: 2252-7923, E-ISSN: 2654-430X 

 
 

172 
 

Keterangan: UL: Unit Lahan, L: Lempung, SI: Lempung Berdebu, S1: Sangat Sesuai, S2: Cukup Sesuai, 

S3:  Sesuai Marginal, N: Tidak Sesuai 

 Analisis kesesuaian lahan untuk tanaman Cengkeh menunjukkan kesesuaian lahan aktual S1 

dan S2 dengan faktor pembatas kedalaman tanah. Faktor pembatasnya adalah kedalaman tanah 

sebagaimana ditemukan pada UL1, UL3, UL4, UL5. Kedalaman tanah yang diharapkan oleh tanaman 

Cengkeh nilainya  >60 cm (Djaenudin, et al. 2011).  

 Faktor kedalaman tanah tidak dapat dilakukan perbaikan jika lapisan yang penghambat batuan 

tebal karena sulit ditembus akar (Jayanti, 2013). Akan tetapi berdasarkan hasil evaluasi kesesuaian lahan 

aktual pada tanaman Cengkeh, mengenai karakteristik batuan pada 4 unit lahan menunjukkan kesesuaian 

lahan S1. Hal ini bermakna bahwa sangat mungkin melakukan upaya perbaikan faktor kedalaman tanah. 

Penerapan teknik pemeliharaan tanah yang baik seperti pemberian pupuk organik, pengembalian serasah 

dan atau sisa-sisa tanaman kedalam tanah pengolahan tanah yang tepat, dan pengendalian gulma dapat 

meningkatkan kesuburan dan struktur tanah (Rendana et al., 2022; Pertami et al., 2022; Naryanto et al., 

2019). Jika hal ini dilakukan terus-menerus lambat laun akan menambah ketebalan lapisan tanah. Disisi 

lain cengkeh termasuk salah satu jenis yang memiliki 4 sistem perakaran yaitu akar tunggang, lateral, 

serabut dan rambut (Septyana, 2019). Kelebihan sistem perakaran ini, cengkeh memiliki kemampuan 

adaptasi tinggi untuk dapat tumbuh pada berbagai kondisi tanah. 

 

 

Karateristik lahan 

Unit lahan dan Nilai Karateristik Lahan 
Kesesuaian Lahan  

Cengkeh   

UL 1 UL 2 UL 3 UL 4 UL 5 UL1 UL2 UL3 UL4 UL5 

Retensi Hara (nr) 

KTK liat (cmol) 

Kejenuhan Basa (%) 

pH H2O 

C-organik (%) 

 

17, 29 

42 % 

6,35 

2,02 

 

14,92 

37 % 

6,41 

2,12 

 

14,21 

44 % 

6,52 

1,82 

 

16,24 

29 % 

6,33 

2,28 

 

20,24 

34 % 

6,52 

2,04 

 

S1 

S3 

S1 

S1 

 

S2 

S3 

S1 

S1 

 

S2 

S3 

S1 

S1 

 

S1 

S2 

S1 

S1 

 

S1 

S2 

S1 

S1 

 

 

Toksinitas 

Salinitas (dS/m) 

 

 

1,05 

 

0,66 

 

0,85 

 

1,04 

 

1,33 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

Sodisitas (xn) 

Alkalinitas/ESP (%) 

 

1,27 

 

1,27 

 

1,20 

 

0,99 

 

1,04 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

Bahaya Erosi (eh) 

Lereng (%) 

Bahaya erosi 

 

8-15 

Rendah  

 

8-15 

Rendah 

 

15-30 

Sedang  

 

8-15 

Rendah 

 

15-30 

Rendah  

 

S2 

S1 

 

S2 

S2 

 

S3 

S2 

 

S2 

S1 

 

S3 

S1 

Bahaya Banjir (fh) 

genangan 

 

Rendah  

 

Rendah  

 

Rendah  

 

Rendah  

 

Rendah  

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

Penyiapan lahan (Ip) 

Batuan di permukaan 

(%) 

Singkapan batuan (%) 

 

0-15 

 

0-15 

 

0-15 

 

0-15 

 

15-50 

 

15-40 

 

0-15 

 

0-15 

 

0-15 

 

0-15 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S3 

 

S3 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 
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3.4. Tanaman Sengon (Paraserianthes falcataria) 

Berdasarkan pengamatan lapangan dan analisis laboratorium diperoleh hasil tentang 

karateristik dan kesesuaian lahan aktual tanaman Sengon, lihat Tabel 7.  

Tabel 7. Karateristik Lahan  dan  Kesesuaaian Lahan Tanaman Sengon (Paraserianthes 

falcataria) 

Karateristik lahan 
Unit lahan dan Nilai karakteristik Lahan 

Kesesuaian Lahan Aktual 

Sengon  

UL 1 UL 2 UL 3 UL 4 UL 5 UL1 UL2 UL3 UL4 UL5 

Temperatur (tc) 

Temperatur Rerata  

 

21- 30 

 

21 - 30 

 

 

21 - 30 

 

 

21- 30 

 

 

21 - 30 

 

 

S2 

 

S2 

 

S2 

 

S2 

 

S2 

Ketersedian air (wa) 

Curah Hujan (mm) 

 

3,778 

 

3,778 

 

3,778 

 

3,778 

 

3,778 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

Keterseian Oksigen (oa) 

Drainase 

Agak  

baik  

Baik  Buruk  Agak 

baik  

Agak 

baik 

S2 S1 S3 S2 S2 

Media Perakaran (rc) 

Tekstur 

Bahan Kasar(%) 

Kedalaman Tanah (cm) 

 

L 

15-35 

20- 50 

 

L 

<15 

50-75 

 

SIL 

15-35 

20-50 

 

L 

15-35 

50-75 

 

L 

15-35 

50-75 

 

S1 

S2 

N 

 

S1 

S1 

S2 

 

S1 

S2 

S3 

 

S1 

S2 

S2 

 

S1 

S2 

S2 

Retensi Hara (nr) 

KTK liat (cmol) 

Kejenuhan Basa (%) 

pH H2O 

C-organik (%) 

 

17, 29 

42 % 

6,35 

2,02 

 

14,92 

37 % 

6,41 

2,12  

 

14,21 

44 % 

6,52 

1,82 

 

16,24 

29 % 

6,33 

2,28 

 

20,24 

34 % 

6,52 

2,04 

 

S1 

S1 

S1 

S1 

 

S2 

S2 

S1 

S1 

 

S2 

S1 

S1 

S1 

 

S1 

S2 

S1 

S1 

 

S1 

S2 

S1 

S1 

 

Toksinitas 

Salinitas (dS/m) 

 

 

1,05 

 

0,66 

 

0,85 

 

1,04 

 

1,33 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

Sodisitas (xn) 

Alkalinitas/ESP (%) 

 

1,27 

 

1,27 

 

1,20 

 

0,99 

 

1,04 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

Bahaya Erosi (eh) 

Lereng (%) 

Bahaya erosi 

 

8-15 

Rendah  

 

8-15 

Rendah 

 

15-30 

Sedang  

 

8-15 

Renda

h 

 

15-30 

Renda

h  

 

S2 

S1 

 

S2 

S2 

 

S2 

S2 

 

S2 

S1 

 

S2 

S1 

Bahaya Banjir (fh) 

genangan 

 

Rendah  

 

Rendah  

 

Rendah  

 

Renda

h  

 

Renda

h  

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

 

S1 

Penyiapan lahan (Ip) 

Batuan di permukaan (%) 

Singkapan batuan (%) 

 

0-15 

0-15 

 

0-15 

0-15 

 

15-50 

15-40 

 

0-15 

0-15 

 

0-15 

0-15 

 

S1 

S1 

 

S1 

S1 

 

S3 

S3 

 

S1 

S1 

 

S1 

S1 

Keterangan : UL : Unit Lahan, L : Lempung, SIL : Lempung Berdebu, S1 : Sangat Sesuai,  

                      S2: Cukup Sesuai, S3: Sesuai Marginal, N: Tidak Sesuai 

Tanaman sengon memiliki kesesuaian lahan aktual S2. Dari 5 unit lahan yang menjadi 

objek evaluasi terdapat satu unit lahan (UL1) memiliki faktor pembatas Kedalaman tanah.  

Kedalaman tanah yang diharapkan untuk Sengon antara 75-100 cm  (Insusanty et al., 2018 ; 

Kurniawan et al., 2023), sedangkan pada unit lahan 1 (UL 1) berkisar 20-75 cm.. Akan tetapi 

pada unit lahan 1 (UL 1) ini, karakteristik lainnya tergolong S1 dan S2 (cukup sesuai hingga 

sangat sesuai). Antara lain iklim, temperatur, KTK, drainase baik, salinitas rendah, pH tinggi, 

http://u.lipi.go.id/1335248998
http://u.lipi.go.id/1537428073


Jurnal Ecosolum 13(2): 160-178, P-ISSN: 2252-7923, E-ISSN: 2654-430X 

 
 

174 
 

C-organik tinggi, tekstur tanah, tingkat bahaya erosi rendah, batuan singkapan rendah, dan 

kelerengan masih di bawah 45%. Hal ini dapat dijelaskan bahwa tanaman Sengon sangat cocok 

untuk dikembangkan pada lokasi penelitian. 

Beberapa solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi faktor pembatas kedalaman 

tanah pada evaluasi kesesuaian lahan tanaman Sengon adalah perbaikan struktur tanah. Struktur 

tanah yang gembur dan dalam dapat menyediakan ruang tumbuh akar yang baik untuk pohon 

Sengon (Pertami et al., 2022), pertumbuhan tanaman sengon akan optimal (Nafi & Basuki, 

2019). Beberapa jenis Sengon dapat beradaptasi pada kedalaman tanah yang relatif dangkal 

(Naryanto et al., 2019 ; Nafi & Basuki, 2019 ; Nurmiaty et al., 2019). Sengon memiliki 

kemampuan adaptasi tumbuh yang cukup baik, dapat tumbuh diberbagai kondisi tanah dengan 

mudah dan cepat. Penggunaan varietas ini dapat menjadi alternatif solusi pada lahan dengan 

kedalaman tanah terbatas (Naryanto et al., 2019). Dengan penerapkan solusi ini maka faktor 

pembatas kedalaman tanah dapat diatasi sehingga kesesuaian lahan untuk tanaman Sengon 

dapat ditingkatkan. 

Sengon mempunyai dampak ganda yaitu sebagai tanaman konservasi dan produksi kayu 

(Putra, A. F. R., et al., 2018; Putri, M. M., et al., 2017). Tanaman ini mempunyai akar tunggang 

yang dangkal dan mampu kuat ke dalam tanah, akar lateral yang menyebar luas (Irawan, T. 

2016). Sistem akar sengon yang dangkal memungkinkannya untuk tumbuh pada tanah dengan 

kedalaman solum yang terbatas. Akar sengon berkembang di lapisan atas, lebih dari 50 % total 

akar utama tumbuh secara horisontal (Hairiah K, et al., 2004). Akar lateral yang menyebar luas 

meningkatkan luas permukaan akar sehingga dapat menyerap unsur hara dan air dengan lebih 

efisien. Sengon termasuk dalam famili Leguminosae yang memiliki bintil akar yang 

bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium. Bakteri ini mampu mengikat nitrogen bebas dari udara 

dan mengubahnya menjadi bentuk yang dapat diserap oleh tanaman, sehingga dapat 

meningkatkan kesuburan tanah. Namun perlu diketahui pula bahwa meskipun akar sengon 

memiliki beberapa kelebihan, perlu diingat bahwa sistem akar yang dangkal juga dapat menjadi 

faktor pembatas pada kondisi tanah tertentu, seperti pada tanah dengan drainase buruk atau 

yang mudah erosi. 

Berdasarkan uraian diatas, maka lahan di Desa Tammero'do Kabupaten Majene 

memiliki potensi untuk dikembangkan pola tanam agroforestry. Hasil evaluasi kesesuaian lahan 

dari kelima unit lahan ditemukan kelas kesesuaian lahan S2 (cukup sesuai). Jika memerhatikan 

tanaman yang ada dilokasi penelitian yaitu Jati dan Pisang dengan tanaman yang dievaluasi 
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tingkat kesesuaianya, sangat mungkin untuk dilakukan kombinasi.Pola agroforestri dapat 

diterapkan antara tanaman kehutanan seperti jati dan Sengon, dengan Cengkeh sebagai tanaman 

perkebunan, dan Jagung sebagai tanaman hortikultura atau tanaman pangan (Markum, AP et 

al., 2013). 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian tentang evaluasi kesesuaian lahan di Kawasan Hutan Tanaman Rakyat Desa 

Tammero’do menunjukkan kelas kesesuaian lahan aktual S1 (sangat sesuai) untuk tanaman 

cengkeh pada UL 2 dan sengon pada UL2, UL3, UL4 dan UL5. Sedangkan kelas kesesuaian 

lahan aktual S2 (cukup sesuai) untuk tanaman cengkeh pada UL1, UL3, UL4, UL5, sengon 

pada UL 1 dengan faktor pembatas kedalaman tanah dan tanaman jagung dengan faktor 

pembatas curah hujan. Hasil evaluasi kesesuaian lahan menunjukkan bahwa kawasan Hutan 

Tanaman Rakyat Desa Tammero'do Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat memiliki 

karakteristik lahan yang sesuai untuk dikembangkan pola agroforestri, dengan 

mengombinasikan tanaman kehutanan Sengon, tanaman perkebunan cengkeh, dan tanaman 

hortikultura jenis tanaman Jagung. Faktor pembatas yang ditemukan dapat diatasi dengan 

penerapan teknologi dan manajemen yang tepat, seperti pengaturan waktu tanam, perbaikan 

draenase, pemberian bahan organik, pengolahan tanah terbatas. Dengan demikian produktivitas 

lahan dapat ditingkatkan. 
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